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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa variabel Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB), Indeks Harga Konsumen (IHK) dan Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja (TPAK) terhadap perubahan Upah Minimum Regional (UMR) di Pulau 

Sumatera periode 2020-2023. Adanya penggunaan metode regresi data panel (Fix 

Effect Model), dan data yang digunakan memiliki sifat sekunder yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik dan diolah menggunakan Eviews 12. Hasil estimasi 

menunjukkan bahwa 1) PDRB berpengaruh positif signifikan terhadap UMR. 

Sedangkan 2) IHK tidak berpengaruh signifikan terhadap UMR. Dan 3) TPAK tidak 

berpengaruh signifikan terhadap UMR. 4) PDRB, IHK dan TPAK secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap UMR. 5) Koefisien R-square 

mengindikasikan variabel sebesar 96% Dan sisanya sebesar 4% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar penelitian. 

Kata Kunci : Upah Minimum Regional, Produk Domestik Regional Bruto, Indeks 

Harga Konsumen, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the variables of Gross Regional Domestic Product 

(GRDP), Consumer Price Index (CPI) and Labor Force Participation Rate on 

changes in Regional Minimum Wage in Sumatra Island for the period 2020-2023. 

The method used is panel data regression (Fix Effect Model), and the data used is 

secondary obtained from the Central Statistics Agency and processed using Eviews 

12. The estimation results show that 1) GRDP has  significant effect on UMR. While 

2) CPI has no significant effect on UMR. And 3) TPAK has no significant effect on 

UMR. 4) GRDP, CPI and TPAK together have a significant effect on UMR. 5) The 

R-square coefficient indicates a variable of 96% and the remaining 4% is explained 

by other variables outside the study. 

Keyword : Regional Minimum Wage, Gross Regional Domestic Product, Consumer 

Price Index, Labor Force Participation Rate 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemakmuran dan kesejahteraan rakyat merupakan tujuan dari 

pembangunan ekonomi suatu negara. Tingkat upah adalah salah satu dari 

sekian banyak indikator dalam mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Upah minimum diartikan sebagai suatu standar minimum yang ditentukan oleh 

pelaku usaha maupun industri guna membagikan upah bagi pekerja yang 

bekerja di tempat mereka bekerja (UU No. 13 Tahun 2003). Tingkat permintaan 

yang sesuai setiap tenaga kerja passtinya berbeda pada setiap wilayahnya di 

tingkatan provinsi, jadi disebut Upah Minimum Provinsi. 

Tenaga kerja adalah setiap individu yang memiliki kemampuan untuk 

menciptakan barang atau jasa yang dibutuhkan masyarkat. Karena itu, 

karyawan berhak mendapatkan kompensasi dari perusahaan atas 

pengorbanannya. Dalam peningkatan suatu aktivitas produksi, peningkatan 

daya beli masyarakat, dan memastikan standar kehidupan yang layak bagi 

pekerja dan keluarga mereka, pemerintah menetapkan kebijakan pengupahan 

(Simanjuntak, 2011). 

Berdasarkan Peraturan Menteri No. 1 Tahun 1999, Upah Minimum 

Regional (UMR) merupakan standar minimal pengupahan oleh pengusaha 

berdasarkan keputusan di suatu area kepada seluruh stafnya. UMR sendiri 

terdiri dari dua tingkatan: UMR tingkat I untuk Provinsi dan UMR tingkat II 

untuk Kota/Kabupaten. Namun, dengan keputusan Menteri Tenaga Kerja dan 
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Transmigrasi Republik Indonesia No. 226 Tahun 2000, UMR tingkat I telah 

diubah menjadi Upah Minimum Provinsi (UMP) dan UMR tingkat II telah 

diubah menjadi UMK (Chayrulia, 2020). 

Dalam penelitian Ferbrika Nurtyas (2014), Untuk menyesuaikan standar 

upah minimum ditetapkan oleh beberapa pihak yang berkaitan erat: Dewan 

Pengupahan Nasional adalah sebuah lembaga independen yang didalamnya 

terdapat pakar, praktisi, dan lainnya yang berfungsi untuk mengusulkan 

kebijakan kepada pemerintah, Departemen Tenaga Kerja, Federasi Serikat 

Pekerja Seluruh Indonesia (FSPSI), yang berfungsi untuk menyalurkan 

pendapat pekerja, dan pengusaha, yang diwakili oleh APINDO, atau Asosiasi 

Pengusaha Indonesia. Semua itu ditugaskan untuk menentukan apakah standar 

upah minimum yang diberlakukan saat ini harus dinaikkan atau tidak. 

Salah satu yang menjadi indikator untuk mengetahui situasi kondisi 

kesejahteraan hidup dalam masyarakat dan perekonomian dari suatu wilayah 

yaitu melalui tingkat pertumbuhan ekonomi (Ramdhansya & Indrawati, 2022),  

dengan melihat tingkat pertumbuhan ekonomi setiap tahun, kita dapat menilai 

pencapaian dan tingkat sukses suatu negara dalam mengatur kegiatan 

perekonominya baik pada jangka pendek maupun jangka panjang. Dan salah 

satu indikator dalam menilai tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat 

dilihat dengan PDRB. 

Tabel 1.1 PDRB Atas Harga Konstan Tahun 2010 di Pulau Sumatera 

PROVINSI 
PDRB atas harga konstan (seri 2010) dalam Milyar 

2020 2021 2022 2023 
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ACEH 131580.97 135274.04 140971.72 146932.42 

SUMATERA UTARA 533746.36 547651.82 573528.77 602235.95 

SUMATERA BARAT 169426.61 174999.89 182629.14 191071.35 

RIAU 489995.75 506471.91 529532.98 551828.49 

KEP. RIAU 174959.21 180952.44 190163.7 200043.86 

JAMBI 148354.25 153850.63 161730.02 169268.77 

BENGKULU 46338.43 47853.78 49916.06 52040.88 

SUMATERA 

SELATAN 315129.22 326405.18 343459.88 360911.01 

KEP. BANGKA 

BELITUNG 52705.94 55369.65 57805.15 60338.14 

LAMPUNG 240319.59 246966.49 257534.19 269240.54 

Sumber: Badan Pusat Statistik  

Dalam tabel 1.1 menunjukkan pertumbuhan nilai PDRB pada setiap 

provinsi yang ada di pulau Sumatera. Tingkat pertumbuhan tertinggi dipegang 

oleh provinsi Sumatera Utara dan Kepulauan Bangka Belitung, yang 

mengalami peningkatatan pada setiap tahunnya dengan pesat. Diikuti dengan 

tingkat pertumbuhan PDRB terendah yang dipegang oleh provinsi Bengkulu. 

Sedangkan provinsi-provinsi lainnya menunjukkan pertumbuhan rata-rata 

sama. 

Tinggi rendahnya PDRB suatu daerah dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya yaitu faktor produksi yang dihasilkan dari daerah  tersebut. 

Sedangkan salah satu faktor produksi yang dihasilkan adalah tenaga kerja. 

Tenaga kerja merupakan faktor penting pada proses produksi, karena proses 

produksi tidak dimungkinkan akan terlaksana secara baik tanpa tenaga kerja 

(Wihastuti, 2008). 
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Para pekerja melakukan prosses dalam mencari pekerjaan dengan 

menyesuaikan pada minat dan keterampilan mereka, yang disebut dengan 

penawaran tenaga kerja (Mankiw et al., 2014). Dalam hal ini Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) juga dapat digunakan untuk mengetahui 

penawaran tenaga kerja, TPAK menunjukakkan penyerapan tenaga kerja yang 

terjadi pada suatu peride waktu. Dengan adanya pengetahuan mengenai 

tingkatan dalam penawaran tenaga kerja di atas, maka upah juga mampu 

diperhitungkan karena biasanya upah dihitung berdasarkan penawaran tenaga 

kerja. 

Nilai tambah yang dihasilkan pekerja menjadi salah satu acuan dalam 

menetapkan upah minimum regional. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) mengukur proporsi penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi, 

baik bekerja maupun mencari pekerjaan, dibandingkan dengan total penduduk 

dalam usia kerja. Masyarakat yang berusia 15-64 tahun merupakan bagian usia 

kerja dan mempunyai kesempatan untuk melakukan produksi barang dan jasa. 

TPAK juga menunjukkan tingkat penyerapan tenaga kerja yang terjadi, 

sehingga dapat mempengaruhi tingkat penawaran kerja yang ada dan tentunya 

akan berpengaruh pada tinggi rendahnya tingkat upah (Ayuningtyas & Islami, 

2022). 

Selain dari tingkat pertumbuhan ekonomi, penentuan penetapan upah 

minimum dapat dinilai dengan Indeks Harga Konsumen (IHK). IHK adalah 

indeks perubahan harga konsumsi (Sukirno, 1994). Dengan melihat IHK, 

pemerintah dapat mengetahui harga-harga saat ini, sehingga tingkat upah 
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minimum mampu menyesuaikan pada harga berlaku. Dalam prespektif jangka 

panjang upah dari pekerja memiliki potensi yang akan makin menurun dalam 

daya hal beli. Hal tersebut diakibatkan oleh naiknya harga barang dan jasa, dan 

akan menyebabkan menurunya daya beli pekerja. Yang menjadikannya 

masalah adalah peningkatan harga yang terjadi tidak sama pada setiap 

daerahnya, sehingga menciptakan hambatan dalam mencari tahu sejauh mana 

upah pekerja dapat menahan kesejahteraan hidup pekerja. Oleh karena itu 

tingkat upah perlu mengalami penyesesuaian yang berbanding lurus dengan 

tingkat naiknya harga barang dan jasa supaya daya beli pekerja dapat terus 

menciptakan peningkatan. 

Terdapat beberapa peneliti yang membahas faktor yang mempengaruhi  

tingkat upah minimum, dalam penelitian yang dilakukan Ferbrika Nurtyas 

(2014) faktor PDRB dan tingkat kontribusi angkatan kerja berpengaruh negatif 

pada upah minimum provinsi pulau Jawa, faktor lainnya indeks harga 

konsumen tidak mempunyai pengaruh yang relevan sedangkan faktor 

pendapatan per kapita memiliki pengaruh positif pada upah minimum provinsi 

di pulau Jawa. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Putri (2018) faktor 

konsumsi hidup layak, produk domestik regional bruto dan indeks 

pembangunan manusia memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap upah 

minimum provinsi di indonesia tahun 2006-2015. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Upah 

Minimum Regional di Pulau Sumatera Tahun 2020-2023”. Dengan 
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menggunakan faktor-faktor yaitu, produk domestik regional bruto, indeks 

harga konsumen dan tingkat partisipasi angkatan kerja. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada penjelasan pada latar belakang diatas, maka dapat ditarik 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PRDB) terhadap 

tingkat Upah Minimum Regional di Pulau Sumatera tahun 2020-2023? 

2. Bagaimana pengaruh Indeks Harga Konsumen (IHK) terhadap tingkat 

Upah Minimum Regional di Pulau Sumatera tahun 2020-2023? 

3. Bagaimana pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) terhadap 

tingkat Upah Minimum Regional di Pulau Sumatera tahun 2020-2023? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh dari PDRB terhadap tingkat Upah Minimum 

Regional di Pulau Sumatera tahun 2020-2023. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh dari IHK terhadap tingkat Upah Minimum 

Regional di Pulau Sumatera tahun 2020-2023. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh dari TPAK terhadap tingkat Upah Minimum 

Regional di Pulau Sumatera tahun 2020-2023. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi 

berbagai pihak terkait, diantaranya: 
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1. Bagi peneliti, diharapkan dengan penelitian ini akan dapat menambah 

manfaat serta wawasan terkait faktor yang dapat berpengaruh pada tingkat 

upah minimum regional secara umum. 

2. Bagi pemerintah, diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa menjadi 

bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan ynag lebih baik dalam 

mengatur tingkat upah minimum regional secara adil dan merata. 

3. Bagi akademisi, menjadi harapan dengan adanya hasil penelitian ini bisa 

menjadi rujukan dan tambahan referensi di masa yang akan datang 

mengenai faktor apa saja yang dapat berpengaruh pada tingkat upah 

minimum regional. 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab satu ini akan menjelaskan dan membahas mengenai latar 

belakang dan pokok pembahasan yang mendasari peneliti untuk membuat 

penelitian ini, diantaranya adalah penjelasan mengenai latar belakang masalah 

tentang penelitian ini dan mengapa penelitian ini harus dilakukan, penjelasan 

mengenai rumusan masalah yang ada di penelitian ini, penjelasan mengenai 

tujuan serta manfaat dari penelitiaan dan juga penjelasan mengenai sistematika 

pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan kajian terhadap beberapa teori dan referensi yang 

menjadi landasan dalam mendukung studi penelitian ini sserta menjelaskan 

secara rinci dan sistematis mengenai variabel-variabel yang ada dalam 
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penelitian ini. Dalam bab ini terdapat tiga pokok pembahasan, yaitu kerangka 

teori, telaah pustaka dan pengembangan hipotesis. Pada pokok pembahasan 

kerangka teori membahas tentang teori dasar yang digunakan serta membahas 

tentang variabel-variabel yang digunakan peneliti. Pada pokok pembahasan 

telaah pustaka menjelaskan tentang pokok penelitian yang sudah diteliti dan 

ditulis oleh penelitian terdahulu dengan tujuan guna mencari perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dikerjakan. Pokok 

pembahasan terakhir adalah mengenai pengembangan hipotesis, hipotesis 

adalah kalimat pernyataan berupa dugaan yang isinya menjelaskan tentang 

hubungan variabel secara umum sebagai upaya peneiti memahami masalah 

ynag sedang diteliti. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini menjelaskan tentang tata cara peneliti melakukan 

penelitian dengan menentukan dan mengolah data dan disajikan dengan 

sistematis dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan. Pada biagian ini 

juga menjelaskan tentang populasi dan sampel data yang didapat serta teknik 

pengumpulan data dari penelitian ini. Kemudian menjelaskan definisi masing-

masing dari setiap variabel dan cara pengumpulan data. Pada akhir bab ini 

menjelaskan tentang alat uji hipotesis beserta asumsi-asumsiyang digunakan 

dalam penelitian ini. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mejelaskan mengenai objek penelitian yang disesuaikan dengan 

pendekatan, sifat penelitian dan rumusan masalah atau fokus penelitiannya 
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sesuai dengan alat analisis yang digunakan. Dan juga peneliti akan 

memaparkan data temuan dan menganalisisnya. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisikan mengenai kesimpulan dari hasil pembahasan, 

jawaban dari pertanyaan dalam rumusan  masalah, saran yang diberikan 

terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang dipakai dalam penelitian ini, dan 

peneliti akan menyampaikan kekurangannya dalam proses melakukan 

penelitian ini sebagai bahan evaluasi terhadap penelitian yang  akan 

mendatang.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penetapan upah minimum di Pulau Sumatera ditentukan atas dasar 

beberapa indikator, diantaranya yaitu yang digunakan dalam penelitian ini. 

Nilai upah minimum regional di Pulau Sumatera tahun 2020-2023 sendiri 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, hal tersebut dapat dilihat dari tabel 

1.1 Upah Minimum Provinsi di Pulau Sumatera 2020-2023. Berdasarkan 

analisis danpembahasan tentang Analisis Faktor yang memiliki pengaruh 

terhadap Upah Minimum Regional di Pulau Sumatera tahun 2020-2023, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Variabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,0083. Berarti variabel PDRB memiliki pengaruh 

signifikan terhadap upah minimum regional pulau sumatera tahun 

2020-2023. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan yang 

terjadi pada PDRB maka akan meningkatkan tingkat Upah Minimum 

Regional di Pulau Sumatera tahun 2020-2023. 

2. Variabel Indeks Harga Konsumen (IHK) memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,7269. Yang artinya variabel IHK tidak berpengaruh terhadap 

upah  minimum regional pulau sumatera tahun 2020-2023. Ini berarti 

perubahan apapun yang terjadi pada IHK tidak akan mempengaruhi 

tingkat Upah Minimum Regional di Pulau Sumatera tahun 2020-2023. 
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3. Variabel Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,0859. Berarti variabel TPAK tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Upah Minimum Regional di Pulau 

Sumatera tahun 2020-2023. 

4. Hasil penelitian ini secara simultan berpengaruh terhadap Upah 

Minimum Regional di Pulau Sumatera. Artinya variabel produk 

domestik regional bruto (PDRB), indeks harga konsumen (IHK) dan 

tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) berpengaruh terhadap upah 

minimum regional (UMR) Pulau Sumatera. 

B. Saran 

Saran yang diperoleh dari hasil penelitian analisis faktor yang 

mempengaruhi tingkat upah minimum regional di pulau sumatera, adalah 

sebagai berikut : 

1. Pemerintah perlu menciptakan peraturan perundang-undangan 

mengenai upah minimum yang mampu diterima oleh pengusaha 

ataupun pekerja, sehingga terciptalah hubungna kerja yang baik yang 

dapat menciptakan keseimbangan dalam perekonomian. 

2. Untuk penelitian yang akan datang diharapkan memberi tambahan 

periode tahun penelitian dan menggunakan variabel-variabel yang 

lebih sesuai sehingga mampu memperoleh hasil yang mendekati 

kondisi yang sebenarnya. 
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